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ABSTRACT 

Low learning motivation remains a persistent challenge in elementary Indonesian 
language instruction, primarily due to the predominance of conventional teaching 
media that fail to promote engaging and interactive learning experiences. This study 
investigated the effect of Canva-based animated video learning media on the 
learning motivation of fourth-grade elementary school students. A quantitative 
approach employing a quasi-experimental design with a nonequivalent control 
group was adopted. The participants comprised 67 students, including 34 in the 
experimental group and 33 in the control group. Data were collected through 
learning motivation questionnaires, classroom observations, and documentation, 
and analyzed using descriptive statistics and an independent-samples t-test 
following normality and homogeneity testing. The findings revealed that students 
exposed to the Canva-based animated videos demonstrated higher learning 
motivation than those receiving conventional instruction (80.39 vs. 78.35). 
Inferential analysis indicated a statistically significant difference between the two 
groups (t = 7.079, p < .001), confirming the positive effect of the intervention on 
students' learning motivation. These findings provide empirical support for 
multimedia learning theory and suggest that pedagogically designed animated 
videos constitute an effective instructional strategy for enhancing student 
engagement and learning motivation in elementary Indonesian language education. 

Keywords: animated video, Canva, elementary education, Indonesian language, 
learning motivation 

ABSTRAK 

Rendahnya motivasi belajar peserta didik sekolah dasar masih menjadi tantangan 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, terutama akibat dominasi penggunaan 
media konvensional yang kurang mampu menciptakan pembelajaran yang menarik 
dan interaktif. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh media pembelajaran 
berbasis video animasi yang dikembangkan menggunakan Canva terhadap 
motivasi belajar peserta didik kelas IV sekolah dasar. Penelitian menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-experimental nonequivalent control 
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group. Sampel terdiri atas 67 peserta didik yang terbagi dalam kelas eksperimen (n 
= 34) dan kelas kontrol (n = 33). Data dikumpulkan melalui angket motivasi belajar, 
lembar observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan statistik 
deskriptif serta independent samples t-test setelah memenuhi uji normalitas dan 
homogenitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik pada kelas 
eksperimen memperoleh motivasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol (80,39 vs. 78,35). Analisis inferensial menunjukkan adanya perbedaan yang 
signifikan antara kedua kelompok (t = 7,079; p < 0,001), yang mengindikasikan 
bahwa penggunaan video animasi berbasis Canva berpengaruh positif terhadap 
motivasi belajar. Temuan ini memperkuat teori pembelajaran multimedia dan 
menunjukkan bahwa integrasi video animasi yang dirancang secara pedagogis 
dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar 
pada pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. 
 
Kata Kunci: Bahasa Indonesia; Canva; motivasi belajar; sekolah dasar; video 
animasi 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan dasar memegang 

peranan strategis dalam membangun 

fondasi kualitas sumber daya 

manusia, karena merupakan tahap 

awal pembentukan pengetahuan, 

sikap, dan kebiasaan belajar peserta 

didik secara sistematis. Pada jenjang 

ini, pembelajaran tidak hanya 

berorientasi pada penguasaan 

pengetahuan, tetapi juga pada 

pembentukan karakter dan kesiapan 

belajar sepanjang hayat (Aswatun et 

al., 2025). Oleh karena itu, proses 

pembelajaran di sekolah dasar perlu 

dirancang sesuai dengan karakteristik 

perkembangan peserta didik agar 

berlangsung secara kontekstual, 

konkret, dan menarik (Arif et al., 

2026). 

Perkembangan teknologi digital 

telah mendorong transformasi 

signifikan dalam dunia pendidikan, 

termasuk pada tingkat sekolah dasar. 

Teknologi dimanfaatkan untuk 

memperoleh bahan ajar, memperluas 

wawasan, serta membangun 

komunikasi interaktif dalam proses 

pembelajaran (Nofita et al., 2025; Arif 

et al., 2024). Pemanfaatan media 

digital seperti video animasi 

memungkinkan penyajian materi yang 

lebih menarik dan mudah dipahami, 

sehingga berpotensi meningkatkan 

keterlibatan peserta didik. Media 

pembelajaran berfungsi sebagai 

perantara dalam penyampaian 

informasi agar mampu merangsang 

pikiran, perasaan, dan perhatian 

peserta didik (Choirina et al., 2025).  
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Motivasi belajar merupakan 

faktor psikologis yang menentukan 

kualitas proses dan hasil 

pembelajaran. Peserta didik dengan 

motivasi tinggi cenderung aktif terlibat 

dalam kegiatan belajar, menunjukkan 

ketekunan, dan memiliki orientasi 

keberhasilan. Sebaliknya, motivasi 

rendah ditandai dengan sikap pasif, 

kurang fokus, dan rendahnya 

partisipasi (Lukluk Roudhotul Jannah, 

2024). Berbagai penelitian 

mengungkap bahwa rendahnya 

motivasi belajar sering disebabkan 

oleh pembelajaran yang monoton 

serta penggunaan media yang kurang 

variatif dan tidak sesuai dengan 

karakteristik peserta didik (Mumtazah 

& Muslim, 2026; Amelia et al., 2025). 

Hasil observasi awal di UPT SPF 

SD Negeri Pannara menunjukkan 

bahwa motivasi belajar peserta didik 

kelas IV pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia masih tergolong rendah. 

Indikasi tersebut tampak dari 

kurangnya partisipasi aktif, rendahnya 

antusiasme, serta kecenderungan 

peserta didik kehilangan fokus selama 

proses pembelajaran. Sikap pasif, 

minimnya inisiatif bertanya, dan 

kurangnya keterlibatan dalam 

menjawab pertanyaan guru menjadi 

fenomena yang teramati secara 

konsisten. Kondisi ini disebabkan oleh 

penggunaan media pembelajaran 

yang masih didominasi metode 

konvensional, seperti buku teks dan 

papan tulis, tanpa dukungan media 

variatif yang mampu menarik 

perhatian peserta didik secara optimal 

(Afrilia et al., 2022). 

Secara ideal, pembelajaran 

Bahasa Indonesia di kelas IV 

menuntut peserta didik untuk aktif, 

fokus, dan terlibat dalam proses 

pembelajaran. Capaian pembelajaran 

pada fase B (kelas III dan IV) dalam 

Kurikulum Merdeka menuntut peserta 

didik mampu memahami informasi 

dari teks serta menggunakannya 

untuk menyampaikan ide secara 

bertahap dan sesuai konteks 

(Kemendikdasmen, 2024/2025). 

Sedangkan, pembelajaran bahasa 

Indonesia adalah pembelajaran 

keterampilan berbahasa yaitu 

keterampilan-keterampilan yang 

ditekankan pada keterampilan reseptif 

dan keterampilan produktif (Khaedar 

et al., 2023). Kesenjangan antara 

kondisi ideal dan realitas di lapangan 

mengindikasikan perlunya inovasi 

dalam penggunaan media 

pembelajaran yang mampu 

menjembatani kebutuhan tersebut. 
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Media video animasi relevan 

dengan karakteristik peserta didik 

sekolah dasar karena 

menggabungkan unsur visual dan 

audio yang menarik serta mudah 

dipahami secara interaktif dan 

menyenangkan. Teori Multimedia 

Learning dari Mayer (2002) 

menegaskan bahwa pemahaman 

peserta didik akan lebih optimal ketika 

informasi disajikan melalui kombinasi 

unsur verbal dan visual yang saling 

mendukung. Video animasi mampu 

memvisualisasikan konsep abstrak 

menjadi lebih konkret, membantu 

menjelaskan materi secara efektif, 

dan menjaga perhatian peserta didik 

(Putra et al., 2024). Dalam konteks 

pembelajaran Bahasa Indonesia, 

video animasi membantu pemahaman 

teks, penguasaan kosakata, dan 

pemaknaan pesan melalui dukungan 

visual (Ulfa & Oktaviana, 2024). 

Tinjauan literatur sistematis 

menunjukkan bahwa video animasi 

memberikan kontribusi positif 

terhadap peningkatan motivasi, minat, 

keterlibatan, dan pemahaman konsep 

peserta didik (Kurnia et al., 2025; 

Choirina et al., 2025). Penelitian Afrilia 

et al. (2022) menemukan peningkatan 

motivasi belajar yang signifikan 

setelah penerapan video animasi 

pada kelas IV sekolah dasar. Temuan 

serupa dilaporkan oleh Jamaludin et 

al. (2023) yang menyimpulkan bahwa 

media video animasi layak diterapkan 

dan mampu meningkatkan minat, 

keterlibatan aktif, serta antusiasme 

peserta didik. Penelitian Nurwinda et 

al. (2022) juga mengonfirmasi bahwa 

penggunaan media video 

berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar, yang sekaligus 

mengindikasikan peningkatan 

semangat dan motivasi belajar. 

Meskipun berbagai penelitian telah 

mengungkap manfaat video animasi, 

masih terdapat kesenjangan antara 

kondisi ideal dan realitas di sekolah 

dasar. Kondisi ideal menuntut guru 

mampu memanfaatkan media 

pembelajaran yang variatif dan 

relevan agar pembelajaran 

berlangsung efektif, kreatif, inovatif, 

dan menyenangkan (Reza Fitriyani 

Sari et al., 2025). Namun, 

keterbatasan fasilitas, rendahnya 

kreativitas pendidik dalam 

penggunaan media, serta dominasi 

pendekatan konvensional masih 

menjadi hambatan. Kajian literatur 

juga menegaskan bahwa efektivitas 

video animasi sangat dipengaruhi oleh 

kesiapan sarana, kompetensi guru, 



         Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
   ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  
  Volume 11 Nomor 03, September 2026  

318 
 
 

dan integrasi pedagogis yang 

terencana (Literatur et al., 2025). 

Penelitian ini memiliki posisi 

kebaruan (novelty) dibandingkan studi 

sebelumnya. Pertama, penelitian ini 

secara spesifik menguji pengaruh 

video animasi yang dikembangkan 

menggunakan aplikasi Canva—

sebuah platform yang mudah diakses 

dan ramah pengguna—dalam konteks 

pembelajaran Bahasa Indonesia di 

kelas IV sekolah dasar, yang masih 

jarang dieksplorasi secara empiris. 

Kedua, penelitian ini menggunakan 

desain kuasi eksperimen dengan 

kelompok kontrol, sehingga mampu 

mengisolasi pengaruh perlakuan 

secara lebih akurat dibandingkan studi 

one-group pre-test post-test yang 

umum dilakukan. Ketiga, penelitian ini 

mengintegrasikan pendekatan 

pedagogis yang melibatkan observasi 

aktivitas guru dan siswa secara 

simultan untuk memahami proses 

implementasi media secara holistik. 

Keempat, konteks lokal di UPT SPF 

SD Negeri Pannara memberikan 

kontribusi pada pemahaman tentang 

efektivitas video animasi pada 

populasi dengan karakteristik spesifik 

di wilayah Indonesia timur. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk: (1) 

mendeskripsikan motivasi belajar 

peserta didik kelas IV sebelum 

penggunaan media video animasi; (2) 

mendeskripsikan motivasi belajar 

peserta didik setelah penggunaan 

media video animasi; dan (3) menguji 

pengaruh media pembelajaran 

Bahasa Indonesia berbasis video 

animasi terhadap peningkatan 

motivasi belajar peserta didik kelas IV 

UPT SPF SD Negeri Pannara. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian kuasi eksperimen (quasi-

experimental design). Desain yang 

diterapkan adalah nonequivalent 

control group design, yang melibatkan 

dua kelompok: kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol tanpa 

randomisasi subjek. Pemilihan desain 

ini didasarkan pada kondisi sekolah 

yang tidak memungkinkan 

pengacakan kelas, sehingga kelas 

yang sudah ada digunakan secara 

langsung sebagai kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

Desain penelitian disajikan pada 

Tabel 1. 
Tabel 1. Desain Penelitian Nonequivalent 

Control Group Design 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
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Eksperimen 
(IV B) 

O₁ X O₂ 

Kontrol (IV 
A) O₃ - O₄ 

Keterangan:  

O₁ = pretest kelompok eksperimen; 

O₂ = posttest kelompok eksperimen; 

O₃ = pretest kelompok kontrol;  

O₄ = posttest kelompok kontrol;  

X  = perlakuan media video animasi 

berbasis Canva. 

Penelitian dilaksanakan di UPT 

SPF SD Negeri Pannara, yang 

beralamat di Jalan Antang Raya No. 

26, Kelurahan Antang, Kecamatan 

Manggala, Kota Makassar, Provinsi 

Sulawesi Selatan, pada tahun ajaran 

2025/2026. Pelaksanaan penelitian 

berlangsung selama enam kali 

pertemuan: satu pertemuan 

untuk pretest, empat pertemuan untuk 

perlakuan, dan satu pertemuan 

untuk posttest. 

Variabel penelitian terdiri atas 

variabel bebas (independent variable) 

yaitu media pembelajaran Bahasa 

Indonesia berbasis video animasi 

yang dikembangkan menggunakan 

aplikasi Canva, dan variabel terikat 

(dependent variable) yaitu motivasi 

belajar peserta didik. Media video 

animasi didefinisikan secara 

operasional sebagai media 

audiovisual yang menampilkan materi 

Bahasa Indonesia dalam bentuk 

animasi bergerak disertai narasi 

suara, dirancang menggunakan 

Canva, dan ditayangkan melalui 

perangkat laptop, LCD proyektor, dan 

speaker. Motivasi belajar didefinisikan 

sebagai tingkat dorongan belajar 

peserta didik yang diukur 

menggunakan angket berdasarkan 

indikator ketekunan, ulet menghadapi 

kesulitan, minat, kemampuan 

mempertahankan pendapat, dan 

kesenangan memecahkan masalah 

(Sardiman, 2018). 

Populasi penelitian adalah 

seluruh peserta didik kelas IV UPT 

SPF SD Negeri Pannara yang 

berjumlah 67 orang, terdiri atas kelas 

IV A (33 siswa) dan IV B (34 siswa). 

Sampel ditentukan menggunakan 

teknik purposive sampling, dengan 

pertimbangan bahwa kedua kelas 

memiliki karakteristik yang relatif 

homogen berdasarkan hasil observasi 

awal dan rekomendasi guru kelas. 

Kelas IV B ditetapkan sebagai 

kelompok eksperimen (34 siswa) dan 

kelas IV A sebagai kelompok kontrol 

(33 siswa). 

Instrumen penelitian terdiri atas 

tiga jenis. Pertama, lembar observasi 

aktivitas guru yang digunakan untuk 

menilai keterlaksanaan proses 



         Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
   ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  
  Volume 11 Nomor 03, September 2026  

320 
 
 

pembelajaran mengacu pada teori 

pembelajaran yang digunakan. 

Kedua, lembar observasi aktivitas 

siswa untuk mencatat tingkat 

keterlibatan dan respons siswa 

selama pembelajaran. Ketiga, angket 

motivasi belajar yang disusun 

berdasarkan indikator motivasi 

(Sardiman, 2018) dengan skala Likert 

empat alternatif jawaban (Sangat 

Setuju=5, Setuju=4, Kurang Setuju=3, 

Tidak Setuju=2, Sangat Tidak 

Setuju=1) (Sugiyono, 2021). Angket 

terdiri atas 20 pernyataan (15 positif 

dan 5 negatif) yang telah melalui 

validasi isi dan konstruk sebelum 

digunakan. Dokumentasi digunakan 

untuk melengkapi data penelitian. 

Teknik pengumpulan data 

dilaksanakan melalui tiga tahap. 

Tahap persiapan meliputi penyusunan 

modul ajar, penyiapan media video 

animasi, penyusunan instrumen, dan 

penyiapan observer. Tahap 

pelaksanaan mencakup 

pemberian pretest (angket awal), 

pemberian perlakuan selama empat 

pertemuan dengan menayangkan 

video animasi yang memuat materi 

Bahasa Indonesia, dan 

pemberian posttest (angket akhir). 

Tahap akhir meliputi pengumpulan 

seluruh data dan analisis. 

Teknik analisis data 

menggunakan statistik deskriptif dan 

statistik inferensial. Analisis deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan 

data motivasi belajar melalui nilai rata-

rata, skor minimum, maksimum, dan 

persentase peningkatan. Aktivitas 

guru dan siswa dianalisis 

menggunakan persentase skor 

dengan kriteria interpretasi (Purwanto, 

2002). Analisis inferensial diawali 

dengan uji prasyarat: uji normalitas 

menggunakan One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test dengan 

kriteria signifikansi ≥ 0,05 untuk data 

berdistribusi normal, dan uji 

homogenitas menggunakan Levene's 

Test dengan kriteria signifikansi ≥ 0,05 

untuk data 

homogen. Ujihipotesis dilakukan men

ggunakan Independent Sample t-

test pada taraf signifikansi 5% dengan 

bantuan SPSS versi 25 for Windows. 

Hipotesis penelitian (H₁) menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan 

media pembelajaran Bahasa 

Indonesia berbasis video animasi 

terhadap motivasi belajar peserta 

didik. 
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian dilaksanakan selama 

enam pertemuan dengan melibatkan 

67 peserta didik kelas IV. Data 

penelitian diperoleh melalui angket 

motivasi belajar 

(pretest dan posttest), lembar 

observasi aktivitas guru dan siswa, 

serta dokumentasi. Hasil analisis 

disajikan secara bertahap. 

1. Aktivitas guru dan siswa 
Observasi aktivitas guru selama 

empat pertemuan menunjukkan 

peningkatan skor secara konsisten. 

Pada pertemuan pertama, skor 

aktivitas guru mencapai 4,17 (kategori 

baik); pertemuan kedua 4,47 (sangat 

baik); pertemuan ketiga 4,52 (sangat 

baik); dan pertemuan keempat 4,64 

(sangat baik). Nilai rata-rata 

keseluruhan aktivitas guru adalah 

4,45 dengan kategori sangat baik. Hal 

ini mengindikasikan bahwa 

kemampuan guru dalam 

mengimplementasikan media video 

animasi dalam pembelajaran 

mengalami peningkatan seiring 

dengan pengalaman dan penyesuaian 

selama proses penelitian. 

Observasi aktivitas siswa 

menunjukkan pola yang serupa. Skor 

aktivitas siswa pada pertemuan 

pertama mencapai 4,17 (baik); 

pertemuan kedua 4,41 (sangat baik); 

pertemuan ketiga 4,47 (sangat baik); 

dan pertemuan keempat 4,70 (sangat 

baik). Rata-rata keseluruhan aktivitas 

siswa adalah 4,43 dengan kategori 

sangat baik. Peningkatan aktivitas 

siswa dari pertemuan ke pertemuan 

menunjukkan bahwa peserta didik 

semakin terbiasa dan antusias 

mengikuti pembelajaran dengan 

media video animasi. 

2. Motivasi Belajar 
Data motivasi belajar diperoleh 

dari angket yang diberikan sebelum 

(pretest) dan sesudah (posttest) 

perlakuan. Ringkasan statistik 

deskriptif disajikan pada Tabel 2 dan 

Tabel 3. 
Tabel 2. Statistik Deskriptif Pretest             

Motivasi Belajar 
Statistik Kelas 

Kontrol 
Kelas 

Eksperimen 
N (Valid) 33 34 
Rata-rata 69.79 35.61 
Nilai 
Minimum 45 27 

Nilai 
Maksimum 81 47 

Berdasarkan Tabel 2, nilai rata-

rata pretest kelas kontrol (69.79) dan 

kelas eksperimen (35.61) 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat 

diketahui bahwa kemampuan awal 

siswa pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen tidak relatif sama, karena 

terdapat perbedaan nilai rata-rata 

yang cukup besar. 
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Tabel 3. Statistik Deskriptif Posttest                
Motivasi Belajar 

Statistik Kelas 
Kontrol 

Kelas 
Eksperimen 

N (Valid) 33 34 
Rata-rata 78.35 80.39 
Nilai 
Minimum  

71 60  
Nilai 
Maksimum 85 101 

Tabel 3 menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata posttest kelas 

eksperimen (80.39) lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol (78.35). 

Kelas eksperimen juga memiliki nilai 

maksimum yang lebih tinggi (101) 

dibandingkan kelas kontrol (85), serta 

tidak terdapat peserta didik pada 

kategori kurang setelah perlakuan. 

Pada kelas kontrol, tidak terdapat 

peserta didik yang mencapai kategori 

sangat baik, sedangkan pada kelas 

eksperimen terdapat 1 peserta didik 

(2,9%) pada kategori sangat baik. 

Distribusi frekuensi kategori 

motivasi belajar hasil posttest pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Pada kelas eksperimen, 1 peserta 

didik (2,9%) berada pada kategori 

sangat baik dan 33 peserta didik 

(97,1%) berada pada kategori baik. 

Tidak ada peserta didik yang berada 

pada kategori cukup, kurang, maupun 

kurang sekali. Pada kelas kontrol, 

tidak ada peserta didik yang berada 

pada kategori sangat baik. Sebanyak 

20 peserta didik (60,6%) berada pada 

kategori baik dan 13 peserta didik 

(39,4%) berada pada kategori cukup. 

Tidak ada peserta didik yang berada 

pada kategori kurang maupun kurang 

sekali. 

3. Uji Prasyarat Analisis 
Sebelum uji hipotesis, 

dilakukan uji normalitas dan 

homogenitas. Hasil uji 

normalitas Shapiro-Wilk disajikan 

pada Tabel 4. 
Tabel 4. Hasil UjiNormalitas Data          

Pretest dan Posttest 
Uji Kategori Statistic df Sig. Ket. 

Pretest Pretest Kelas 
Eksperimen .956 3

3 .203 Normal 

Posttest 
Posttest 

Kelas 
Eksperimen 

.963 3
3 .320 Normal 

Pretest Pretest Kelas 
Kontrol .975 3

3 .631 Normal 

Posttest Posttest 
Kelas Kontrol .977 3

3 .696 Normal 

Seluruh nilai signifikansi > 0,05, 

sehingga data berdistribusi normal. 

Hasil uji homogenitas 

menggunakan Test of Homogeneity of 

Variances menunjukkan nilai 

signifikansi pretest sebesar 0,250 

dan posttest sebesar 0,250 

(keduanya > 0,05), yang mengindikas

ikan bahwa varians data kedua kelas 

homogen 

4. Uji Hipotesis 
Penguji hipotesis Independent 

Samples t-test pada diperoleh nilai t 

sebesar 7,079, dengan derajat 



         Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
   ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  
  Volume 11 Nomor 03, September 2026  

323 
 
 

kebebasan (df) sebesar 65 dan nilai 

signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. 

Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05 (0,000 < 0,05), maka H₀ ditolak 

dan H₁ diterima. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

motivasi belajar peserta didik kelas 

eksperimen dan kelas kontrol pada 

hasil posttest. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran 

Bahasa Indonesia berbasis video 

animasi berpengaruh signifikan 

terhadap motivasi belajar peserta 

didik kelas IV. 

Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa media pembelajaran Bahasa 

Indonesia berbasis video animasi 

memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap motivasi belajar 

peserta didik kelas IV. Hasil ini selaras 

dengan kerangka teoritis yang 

dikemukakan oleh Mayer (2002) 

dalam Cognitive Theory of Multimedia 

Learning, yang menyatakan bahwa 

kombinasi unsur visual dan audio 

dalam pembelajaran memfasilitasi 

pemrosesan informasi melalui dua 

saluran (verbal dan visual), sehingga 

meningkatkan pemahaman dan 

keterlibatan peserta didik. Video 

animasi dalam penelitian ini 

menyajikan materi Bahasa Indonesia 

dengan visualisasi yang menarik, 

narasi yang jelas, serta ilustrasi yang 

kontekstual, yang secara kolektif 

mendukung proses kognitif peserta 

didik dalam membangun representasi 

mental yang bermakna. 

Peningkatan motivasi belajar 

pada kelompok eksperimen dapat 

dijelaskan melalui pemenuhan aspek-

aspek motivasional dalam kerangka 

ARCS (Attention, Relevance, 

Confidence, Satisfaction). Video 

animasi berhasil menarik perhatian 

(attention) peserta didik melalui 

tampilan visual yang dinamis dan 

warna yang cerah. Relevansi 

(relevance) materi terjaga karena 

video menyajikan konteks yang dekat 

dengan pengalaman peserta didik. 

Kepercayaan diri (confidence) tumbuh 

karena peserta didik lebih mudah 

memahami materi yang 

divisualisasikan. Kepuasan 

(satisfaction) diperoleh melalui 

pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan interaktif. 

Temuan ini konsisten dengan 

penelitian Afrilia et al. (2022) dan 

Choirina et al. (2025) yang 

melaporkan peningkatan motivasi 
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belajar setelah penggunaan video 

animasi. 

Peningkatan aktivitas guru dan 

siswa dari pertemuan ke pertemuan 

menunjukkan bahwa implementasi 

media video animasi memerlukan 

proses adaptasi. Guru yang pada awal 

pertemuan masih menyesuaikan diri 

dengan penggunaan teknologi, pada 

pertemuan berikutnya menunjukkan 

peningkatan kemampuan dalam 

mengelola kelas, mengarahkan 

perhatian peserta didik, dan 

mengintegrasikan video dengan 

kegiatan pembelajaran yang aktif. Hal 

ini sejalan dengan temuan Kurnia et 

al. (2025) yang menekankan bahwa 

efektivitas video animasi bergantung 

pada kesiapan dan kompetensi guru 

dalam mengintegrasikan media 

secara pedagogis. Pelatihan dan 

pengalaman praktis dalam 

penggunaan media digital menjadi 

faktor penting dalam mengoptimalkan 

manfaat video animasi. 

Aktivitas siswa yang meningkat 

setiap pertemuan mengindikasikan 

bahwa peserta didik merespons positif 

media video animasi. Pada pertemuan 

awal, beberapa peserta didik masih 

menunjukkan sikap pasif, namun 

seiring berjalannya waktu, mereka 

menjadi lebih antusias, aktif bertanya, 

dan terlibat dalam diskusi. Fenomena 

ini sejalan dengan penelitian Goin et 

al. (2025) dan Nurwinda et al. (2022) 

yang menemukan bahwa media 

audiovisual mampu meningkatkan 

minat dan partisipasi aktif peserta 

didik. Karakteristik video animasi yang 

menggabungkan unsur visual, audio, 

dan narasi secara simultan membantu 

peserta didik dengan berbagai gaya 

belajar (visual, auditori, dan kinestetik) 

untuk memahami materi secara lebih 

optimal. 

Perbedaan peningkatan motivasi 

antara kelompok eksperimen dan 

kontrol juga menunjukkan bahwa 

metode konvensional yang masih 

dominan di kelas kontrol tidak mampu 

memberikan stimulus yang cukup 

untuk meningkatkan motivasi belajar. 

Pembelajaran yang hanya 

mengandalkan buku teks dan papan 

tulis cenderung monoton dan kurang 

mampu menarik perhatian peserta 

didik dalam jangka waktu yang lama. 

Hal ini mengonfirmasi temuan Amelia 

et al. (2025) dan Batubara (2017) 

bahwa kurangnya variasi media 

pembelajaran menjadi salah satu 

penyebab rendahnya motivasi belajar. 

Dengan demikian, video animasi 

berfungsi sebagai alat yang 

menjembatani kesenjangan antara 
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tuntutan kurikulum yang menuntut 

keterlibatan aktif dan realitas 

pembelajaran yang masih 

konvensional. 

Temuan ini memiliki implikasi 

praktis bagi pengembangan 

pembelajaran di sekolah dasar. 

Pertama, guru perlu 

mempertimbangkan penggunaan 

media video animasi sebagai alternatif 

untuk meningkatkan motivasi belajar, 

khususnya pada mata pelajaran yang 

memerlukan pemahaman konsep dan 

literasi seperti Bahasa Indonesia. 

Kedua, pengembangan media video 

animasi sebaiknya melibatkan 

perencanaan pedagogis yang 

matang, termasuk kesesuaian konten 

dengan capaian pembelajaran dan 

karakteristik peserta didik. Ketiga, 

sekolah perlu mendukung 

ketersediaan sarana dan prasarana, 

seperti laptop, LCD, dan speaker, 

serta memberikan pelatihan bagi guru 

dalam mengembangkan dan 

mengimplementasikan media digital. 

Keempat, penelitian ini 

merekomendasikan adanya 

pengembangan profesional guru 

secara berkelanjutan dalam bidang 

teknologi pendidikan untuk 

memaksimalkan potensi media 

pembelajaran digital. 

D. Kesimpulan 
Penelitian ini membuktikan 

bahwa media pembelajaran berbasis 

video animasi yang dikembangkan 

menggunakan Canva berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

motivasi belajar peserta didik kelas IV 

pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Penerapan media tersebut 

mampu menciptakan pembelajaran 

yang lebih menarik, interaktif, dan 

berpusat pada peserta didik, sehingga 

meningkatkan keterlibatan mereka 

selama proses pembelajaran. 

Temuan ini memperkuat teori 

pembelajaran multimedia yang 

menekankan pentingnya integrasi 

unsur visual dan verbal dalam 

meningkatkan kualitas pengalaman 

belajar serta memberikan bukti 

empiris mengenai efektivitas 

pemanfaatan platform Canva sebagai 

media pembelajaran digital di sekolah 

dasar. 

Secara praktis, hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa video animasi 

berbasis Canva dapat menjadi 

alternatif media pembelajaran yang 

mudah dikembangkan dan 

diimplementasikan oleh guru untuk 

meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik. Oleh karena itu, 

penguatan kompetensi guru dalam 
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merancang media pembelajaran 

digital serta dukungan sarana 

pembelajaran menjadi faktor penting 

dalam mengoptimalkan 

implementasinya. Penelitian 

selanjutnya disarankan menguji 

efektivitas media ini pada materi, 

jenjang pendidikan, dan karakteristik 

peserta didik yang lebih beragam, 

serta mengeksplorasi pengaruhnya 

terhadap hasil belajar, kemampuan 

berpikir kritis, literasi, dan 

keterampilan abad ke-21. 
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